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Abstract

It is very important to know how to choose the best streaming app. However, it is difficult for
users to decide which application to choose because of the large selection of streaming
applications, so many things must be considered, such as ease of access, subscription fees,
features and film services provided. This study aims to develop a decision support system
model to select the best streaming application that can be adjusted to the following criteria;
Subscription fees, convenience, movie releases and features. From the results of the evaluation
carried out on the four criteria with the criteria and alternatives in selecting the best Streaming
Application, the highest total priority with a total priority of Netflix ranks first with the final
calculation result being 0.445 or 44.5%. then Iflix ranks second with the final calculation result of
0.213 or 21.3%. The Youtube application with the final calculation result is 0.175 or 17.5%. and
finally in fourth place is VIU with the final calculation result of 0.167 or 16.7%. Based on the
calculation results, the relative preference value of each criterion with the highest score being
the best application for streaming is obtained by Netflix with a vector value = 0.445.

Keywords: Streaming; Rating; Analytical Hierarchy Process; Application

Abstrak

Sangat penting untuk mengetahui bagaimana memilih aplikasi streaming terbaik, namun
pengguna sulit menentukan aplikasi mana yang akan dipilih dikarenakan banyaknya pilihan
aplikasi streaming sehingga banyak hal yang harus dipertimbangkan seperti kemudahan dalam
mengkases, biaya berlanganan, fitur dan layanan film yang disediakan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan model sistem pendukung pengambilan keputusan untuk memilih
aplikasi streaming terbaik yang dapat disesuaikan dengan kriteria antara lain; Biaya
berlangganan, kemudahan, rilis film dan fitur. Dari hasil evaluasi yang dilakukan terhadap
keempat kriteria tersebut dengan kriteria dan alternatif dalam pemilihan Aplikasi Streaming
terbaik mendapat total prioritas paling tinggi dengan total prioritas sebesar adalah Netflix
peringkat kesatu dengan hasil perhitungan akhir yaitu 0.445 atau 44.5%. kemudian I[flix
peringkat kedua dengan hasil perhitungan akhir yaitu 0.213 atau 21.3%. Aplikasi Youtube
dengan hasil perhitungan akhir yaitu 0.175 atau 17.5%. dan yang terakhir pada urutan keempat
adalah VIU dengan hasil perhitungan akhir yaitu 0.167 atau 16.7%. Berdasarkan hasil
perhitungan, maka nilai preferensi relatif dari setiap kriteria dengan nilai tertinggi aplikasi terbaik
untuk streaming diperoleh oleh Netflix dengan nilai vektor = 0,445.

Kata kunci: Streaming; Peringkat; Analytical Hierarchy Process; Aplikasi

1. Pendahuluan

Sejak terjadinya wabah covid-19 masyarakat dipaksa untuk dapat terbiasa pada segala
hal berbasis digital dengan beraktifitas dari dalam rumah. Semua kegiatan pekerjaan dipindah
kerumah yang kita kenal dengan istilah Work from Home (WFH). Work From Home (WFH) telah
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berlangsung sejak tanggal 18 April 2020 yang ditetapkan oleh Nahdiana, Kepala Dinas
Pendidikan Provinsi DKI Jakarta. Beliau mengimbau para pekerja di seluruh wilayah DKI
Jakarta untuk melakukan pekerjaan dari rumah tinggalnya (Work from Home). Keputusan ini
tertuang dalam Surat Edaran Nomor 30/SE/2020 [1]. Pemerintah menerapkan aturan dimana
salah satunya adalah dengan menutup bioskop sebagai upaya pencegahan penyebaran covid-
19. Sebagai pengobat rasa bosan disela-sela WFH, masyarakat melakukan aktivitas menonton
film dirumah sebagai pengganti menonton di bioskop. Aktivitas menonton film sudah sangat
mudah di akses kapanpun dimanapun dan oleh siapapun serta sangat mudah di jumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Kehadiran film yang kini telah terdigitalisasi membuat film yang dulunya
harus menggunakan sebuah player atau alat pemutar seperti DVD/VCD, sekarang dapat
ditonton melalui peralatan komputer/laptop, bahkan melalui smartphone atau tablet.
Perkembangan Internet juga turut memperluas akses dan membuat sirkulasi file film menjadi
semakin tidak terbatas, sebagai contoh nya di indonesia, kehadiran website atau aplikasi film
yang kini semakin banyak digunakan oleh masyarakat dari anak-anak sampai lansia [2].

Dengan perkembangan pesatnya pengguna internet yang mencapai 73,7% atau
sebanyak 197 juta user dari total 267 juta penduduk Indonesia [3] berbagai macam aplikasi
termasuk aplikasi streaming dapat dengan mudah di akses seperti aplikasi Netflix, Youtube,
Viu, dan Iflix. Para pengguna aplikasi streaming dapat dengan mudah melihat pilihan film serta
genre yang di inginkan dengan menggunakan aplikasi streaming di handphone atau di
computer yang dapat diakses oleh pengguna. Banyaknya aplikasi streaming saat ini memicu
adanya persaingan terhadap kriteria biaya berlangganan, kemudahan, rilis film, dan fitur yang
dimiliki aplikasi masing-masing, sehingga membuat pengguna aplikasi streaming bingung untuk
menentukan aplikasi streaming yang akan diakses. Tetapi, tidak semua aplikasi streaming
sesuai dengan yang diharapkan. Seperti biaya berlangganan mahal, tidak ada subtitle, fitur
yang kurang lengkap sehingga membuat pengguna tidak puas. Diperlukan sebuah metode
yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan dalam pemilihan aplikasi streaming agar
para penikmat film dapat menentukan pilihan dengan tepat sesuai dengan kriteria yang
diinginkannya. Dengan menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process),
pengambilan keputusan untuk memilih aplikasi streaming dapat disesuaikan dengan kriteria
antara lain; Biaya berlangganan, kemudahan, rilis film dan fitur.

Metode AHP merupakan satu dari metode pengambilan keputusan berdasarkan
banyaknya kriteria atau Multiple Criteria Decision Making (MCDM). AHP merupakan sebuah
teori matematika yang pertama kali dikembangkan di Wharton School of the University of
Pennsylvania oleh seorang pengembang Expert Choice, Thomas L. Saaty [4]. Terdapat
sejumlah penelitian yang telah dilaksanakan berkaitan dengan pengambilan keputusan untuk
pemilihan dan perangkingan, dengan pendekatan dan metode yang berbeda. Metode Weight,
AHP (Analytical Hierarchy Process), TOPSIS dan SMART (Simple Multi-Attribute Rating
Technique) adalah beberapa metode yang telah digunakan dengan metode dan kriteria yang
berbeda, sehingga dapat disimpulkan bahwa dari penelitian sebelumnya untuk pendukung
keputusan ini teruji dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan pemilihan
maupun perangkingan [5-15].

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model sistem pendukung pengambilan
keputusan untuk memilih aplikasi streaming terbaik.

2. Tinjauan Pustaka

Danang [16] Pemilihan Aplikasi Meeting Online Untuk Mendukung Work from Home
Menggunakan Metode AHP dengan memanfaatkan aplikasi Meeting Online agar dapat
berkomunikasi untuk mendukung kegiatan Work from Home. Aplikasi-aplikasi tersebut antara
lain, Zoom, Google Meet, Skype dan Webex. Penulis melakukan studi menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk mengetahui pemilihan aplikasi meeting online yang
tepat sesuai dengan prioritas kriteria yang dibutuhkan oleh para pekerja WFH. Metode AHP
mampu memberikan urutan terbaik yang akan menghasilkan kriteria dan alternatif dengan
bobot nilai tertinggi. Penelitian dilakukan berdasarkan atas kriteria fitur aplikasi, kemudahan
pemakaian, jumlah partisipan, durasi waktu, kebutuhan bandwidth, dan keamanan aplikasi.
Hasilnya untuk alternatif dengan hasil prioritas adalah aplikasi Zoom dengan nilai tertinggi 0,341
(34,1%), disusul oleh Google Meet dengan nilai 0,319 (31,9%), pada urutan ketiga Skype nilai
0,187 (18,7%) dan Webex dengan nilai 0,153 (15,3%).

Heni Ayu Septilia dan Styawati [6] Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Dana
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Bantuan Menggunakan AHP, Metode pengembangan sistem menggunakan metode extreme
programming dan perancangan sistem menggunakan UML. Implementasi sistem ini
menggunakan Dreamwever dan MySQL sebagai database, serta pengujian sistem
menggunakan blackbox testing. Hasil yang dicapai adalah sebuah sistem pendukung
keputusan untuk pemberian dana bagi masyarakat kurang mampu menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) yang nantinya dapat mendukung dalam penentuan bantuan
untuk masyarakat. Kriteria yang digunakan dalam pemberian dana PKH vyaitu pendidikan,
pekerjaan, status, umur, dan jumlah anak.

Pada penelitian yang kami lakukan dari segi metode yang digunakan sebagai basis
penalaran Sistem Penunjang Keputusan, namun serupa dengan penelitian [16] yang juga
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai basis penalaran sistem.
Perbedaan terletak padaparameter yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan.
Penelitian kami menguji penggunaan kriteria dan alternative yang digunakan adalah biaya
berlangganan, kemudahan, rilis film, dan fitur dimana kriteria-kriteria tersebut mempengaruhi
dalam mengambil keputusan dalam pemilihan aplikasi streaming terbaik.

3. Metode Penelitian
Dalam metode AHP terdapat 4 prinsip penting yang wajib dipahami [17]:
a. Dekomposisi

Masalah-masalah multikriteria dalam AHP disederhanakan ke bentuk hierarki. Hierarki
tersebut terdiri dari tiga komponen utama, yaitu tujuan, kriteria dan alternatif pilihan. Proses
penyederhanaan permasalahan yang kompleks menjadi bentuk hierarki ini merupakan
dekomposisi.

b. Perbandingan Berpasangan

Perbandingan dilakukan berdasarkan tingkatan kepentingan relatif antara dua kriteria

atau dua alternatif berdasarkan pada penilaian pengambil keputusan.
c. Sintesis prioritas (Synthesis of Priority)

Setiap kriteria yang sudah ditentukan akan memiliki kontribusi terhadap pencapaian
tujuan penyelesaian masalah. Dalam metode AHP setiap kriteria ditentukan besaran
kontribusinya.

d. Konsistensi Logis (Logical Consistency)

Dalam proses pengambilan keputusan, penting sekali mengetahui seberapa baik
konsistensi yang ada. Metode AHP mempertimbangkan suatu nilai konsistensi yang logis dalam
penilaian yang digunakan untuk menentukan suatu prioritas.

Adapun desain penelitian pemilihan aplikasi streaming terbaik menggunakan metode
AHP seperti yang ditunjukkan gambar berikut:

I Identifilcasi Masalah I

|

I FPervmusan Masalah I

|

I MMstods Penelitian I

|

Pensumpulan Data, Populasi, Observasi I
Sampls Penslitian

Kuezionsrdan Studi Postalca I

Pembuatan dan Pengisian
Kussioner

I Amnaliza Dhata I

|

I Eesimpulan dan Saran I

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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Pada penelitian ini menggunakan sumber data primer yang didapat dari hasil pengisian
kuesioner responden. Data primer merupakan data yang diambil langsung dari lapangan oleh
penulis, dengan melakukan wawancara ataupun dengan menggunakan kuesioner. Metode
pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang digunakan oleh peneliti untuk dapat
mengumpulkan data [18]. Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode Angket
(Kuesioner) yang ditujukan kepada masyarakat umum pengguna aplikasi streaming.
Pertanyaan yang telah diisi oleh responden akan dijadikan data primer yang diolah dengan
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).

Berdasadcan “Rriteria™, falkior manalsh vans

lzbih penting dari perbandnean faltor-faltor | Berapa Tingkat Kepentinearmya”

barikut?

B an | © O | Eemudshan | @@@@OE@@E@E
B | OO | RsFm | @@EEEETEE®
B A |lOO Fitur O@EEEEDE®E®
Eemudshan | () (O Rilis Film DEEEEDEDEE
Esmudshan T3 ) Fitur LEEEEEFEE
RlsFim [0 Q] Frnr [ @@E@eEOEE® |

Gambar 2. Sample Butir Kriteria pada Kuisioner

Metode analisis data yang digunakan dalam pemilihan aplikasi streaming terbaik ini yaitu
dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode analis data
digunakan untuk mencapai tujuan penelitian dalam pengolahan data. Terdapat beberapa
prinsip yang harus dipahami dalam menyelesaikan permasalahan menggunakan AHP. AHP
adalah metode dalam penentuan keputusan secara rasional dan ilmiah dalam memberikan
penyelesaian pada persoalan kriteria yang lengkap diberbagai alternatif untuk menghitung
perbandingan kriteria. Permasalahan multikriteria yangsangat lengkap menjadi suatu hirarki
diselesaikan denganmetode AHP. Metode AHP sangat efektif untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang lengkap [19].

1. Decompotition

Sistem yang kompleks bisa dipahami dengan memecahnya menjadi elemen-elemen
pendukung yang lebih kecil dan mudah dipahami, menyusun elemen secara hierarki dan
menggabungkannya.

Sasaran

Kriteria 1 Wriperiz 2 Hriteris 2 'l Hrteriz N
Abematif 1 Axeenatif 2 Alternes® 3 | Akematif N

2. Synthesis of Priority

Menentukan prioritas dari elemen-elemen kriterua dapat dipandang sebagai
bobot/kontribusi elemen tersebut terhadap tujuan pengambilan keputusan. Prioritas ini
ditentukan berdasarkan pandangan para pakar dan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
pengambilan keputusan, baik secara langsung (diskusi) maupun secara tidak langsung
(kuesioner).
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Untuk tahapan atau prosedur dalam metode AHP meliputi berikut:
1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu menyusun hirarki dari
permasalahan yang dihadapi.
2. Menentukan prioritas elemen
a. Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah membuat perbandingan
pasangan
b. Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan  untuk
mempresentasikan kepentingan relative dari suatu elemen terhadap elemen yang
lainnya.
3. Sintesis
a. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks.
b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk
memperoleh normalisasi matriks.
c. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen
untuk mendapatkan nilai rata-rata.
4. Mengukur konsistensi
a. Lakukan perkalian setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen
pertama, nilai pada kolom kedua dengan prioritas relatif elemen kedua dan seterusnya.
b. Jumlahkan setiap baris yang ada.
c. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang bersangkutan.
d. Jumlahkan hasil bagi dengan banyaknya elemen yang ada, kemudian hasil disebut A
maks.
5. Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus
Cl= (A maks —-n)/(n-1)
n= banyaknya elemen
6. Hitung Consistensy Ratio (CR) dengan rumus
CR=CI/RI
Keterangan:
CR = Consistency Ratio
Cl = Consistensy Index
IR = Indeks Random Consistency
7. Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgement harus diperbaiki. Namun jika
ratio konsistensi (Cl / RI) kurang atau sama dengan 0,1 maka hasil perhitungan dapat
dinyatakan benar.

4. Hasil Dan Pembahasan

Dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai salah satu
metode untuk Mengalisis Pemilihan Aplikasi Streaming Terbaik. Ada kriteria dan alternative
yang digunakan penulis dalam penelitian: Biaya berlangganan, Kemudahan, Rilis film, dan Fitur
dimana kriteria-kriteria tersebut mempengaruhi dalam mengambil keputusan dalam pemilihan
aplikasi streaming terbaik, maka dibuatlah dalam sebuah bentuk hierarki untuk mempermudah
dalam pengolahan data. Empat kriteria dan alternatifnya adalah sebagai berikut:

Pemilihas Aplikast Sreaming

Terbatk

Biays Berlsngassan Keanudahas Rilis Film Firs
~ ! . — . —

= N » —
Netflix Youtube Viu 1fhix

Gambar 3. Struktur Hirarki Pemilihan Aplikasi Streaming Terbaik
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Dari hasil kuesioner yang telah dibagikan kepada 100 responden, bobot masing-masing
kriteria ditentukan dalam bentuk matriks perbandingan berpasangan. Untuk memudahkan
perhitungan, setiap elemen diolah dalam bentuk tabel sesuai dengan matriks perbandingan
yang telah dibuat ke desimal, kemudian data yang diperoleh diolah untuk mendapatkan indeks
konsistensi dan rasio konsistensi. Dengan demikian hasil matriks berpasangan untuk masing-
masing kriteria dan alternatif yang dibuat adalah dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

1. Perhitungan Faktor Hirarki Untuk Semua Kriteria

Tabel 1. Matriks Faktor Pembobotan Hirarki Kriteria

Analisis preferensi hasil dari penilian kuesioner responden maka menghasilkan nilai-
nilai tabel sebagai berikut:

Kriteria Biaya Kemudahan Rilis Fitur Kriteria
Berlangganan Film
Biaya % 1/3 % Biaya
Berlangganan Berlangganan
Kemudahan 1 Ya Yo Kemudahan
Rilis Film 4 1 3 Rilis Film
Fitur 2 1/3 1 Fitur

Tabel 2. Matriks Faktor Pembobotan Hirarki Kriteria yang Disederhanakan

Kriteria Biaya Kemudahan Rilis Film Fitur
Berlangganan

Biaya Berlangganan 1.000 0.500 0.333 0.500

Kemudahan 2.000 1.000 0.250 0.500

Rilis Film 3.000 4.000 1.000 3.000

Fitur 2.000 2.000 0.333 1.000

Jumlah 8.000 7.500 1.917 5.000

Tabel 3. Matriks Faktor Pembobotan Hirarki Kriteria yang Dinormalkan

Kriteria Biaya Kemudahan Rilis Film Fitur Vector Eigen
Berlanggana (Dinormalkan)
n
Biaya 0.125 0.067 0.174 0.100 0.116
Berlangganan
Kemudahan 0.250 0.133 0.130 0.100 0.153
Rilis Film 0.375 0.533 0.522 0.600 0.508
Fitur 0.250 0.267 0.174 0.200 0.223
Total 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

Selanjutnya Nilai vector eigen dikalikan dengan matriks semula, menghasilkan nilai untuk tiap
baris, yang selanjutnya setiap nilai dibagi kembali dengan vector yang bersangkutan. Nilai rata-
rata dari hasil pembagian ini merupakan principal eigen value maksimum (Amaks).

r1.000
2.000

3.000
-2.000

10.474
0.624
2.138

10931

0.500 0333
1.000 0.250
4.000 1.000
2.000 0333
0.116
0.153
0.508

0.223

0.500 0.116
0.500 0.153
3000 | * |os08
1.000 0223
4069
4070

4213
4184

0.474
0.624
2.138

0,931
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Amaks = 16:536 = 4134
4
Karena matriks berordo 4 (yakni terdiri dari 4 kriteria utama), nilai indeks konsistensi (Cl)

yang di peroleh:

cl = (Amaks—n) _ (4.134—4) =0.134 _ 045
(n—1) (4—1) 3

Untuk Nilai n=4, RI= 0.90, maka:

_CI _0.045
RI 0.90

CR

Karena CR <0.1 berarti preferensi responden adalah konsisten.

Dapat dilihat dari hasil perhitungan pada tabel di atas bahwa rilis film merupakan kriteria
terpenting dalam pemilihan aplikasi streaming terbaik dengan bobot 0.508 atau 50.8%.
Berikutnya adalah fitur dengan bobot 0.223 atau 22.3%. Kriteria kemudahan dengan bobot
0.153 atau 15.3%. Dan Kriteria biaya berlangganan dengan bobot 0.116 atau 11.6%.

2. Perhitungan faktor hirarki untuk kriteria biaya berlangganan
Analisis preferensi perhitungan faktor hirarki untuk kriteria biaya berlangganan
didapatkan hasil dari penilian kuesioner responden maka menghasilkan nilai-nilai tabel sebagai
berikut:
Tabel 4. Matriks Faktor Kriteria Biaya Berlangganan

Alternatif Netflix Youtube Viu Iflix
Netflix 1 3 1/3 4
Youtube 1/3 1 Ya 3
Viu 3 4 1 4
Iflix Ya 1/3 Ya 1

Dari hasil perhitungan pada tabel di atas bahwa pada kriteria biaya berlangganan, VIU
merupakan aplikasi dengan peringkat tertinggi dalam pemilihan aplikasi streaming terbaik
dengan bobot 0.503 atau 50.3%. Berikutnya adalah Netflix dengan bobot 0.273 atau 27.3%.
Youtube dengan bobot 0.145 atau 14.5%. Dan peringkat terakhir yaitu Iflix dengan bobot 0.079
atau 7.9%.

3. Perhitungan Faktor Hirarki Untuk Kriteria Kemudahan
Analisis preferensi perhitungan faktor hirarki untuk kriteria kemudahan didapatkan hasil
dari penilian kuesioner responden maka menghasilkan nilai-nilai tabel sebagai berikut:

Tabel 5. Matriks Faktor Kriteria Kemudahan

Alternatif Netflix Youtube Viu Iflix
Netflix 1 1/4 2 4
Youtube 4 1 4 4
Viu % 1/4 1 3
Iflix Ya 1/4 1/3 1

Dari hasil perhitungan pada tabel di atas bahwa pada kriteria kemudahan, Youtube
merupakan aplikasi dengan peringkat tertinggi dalam pemilihan aplikasi streaming terbaik
dengan bobot 0.536 atau 53.6%. Berikutnya adalah Netflix dengan bobot 0.231 atau 23.1%.
VIU dengan bobot 0.154 atau 15.4%. Dan peringkat terakhir yaitu Iflix dengan bobot 0.079 atau
7.9%.
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4. Perhitungan Faktor Hirarki Untuk Kriteria Rilis Film
Analisis preferensi perhitungan faktor hirarki untuk kriteria rilis film didapatkan hasil dari
penilian kuesioner responden maka menghasilkan nilai-nilai tabel sebagai berikut:

Tabel 6. Matriks Faktor Kriteria Rilis Film

Alternatif Netflix Youtube Viu Iflix
Netflix 1 4 4 3
Youtube Ya 1 % 1/3
Viu Ya 2 1 Ya
Iflix 1/3 3 4 1

Dari hasil perhitungan pada tabel di atas bahwa pada kriteria rilis film, Netflix merupakan
aplikasi dengan peringkat tertinggi dalam pemilihan aplikasi streaming terbaik dengan bobot
0.505 atau 50.5%. Berikutnya adalah Iflix dengan bobot 0.280 atau 28%. VIU dengan bobot
0.124 atau 12.4%. Dan peringkat terakhir yaitu Youtube dengan bobot 0.090 atau 9%.

5. Perhitungan Faktor Hirarki Untuk Kriteria Fitur
Analisis preferensi perhitungan faktor hirarki untuk kriteria fitur didapatkan hasil dari
penilian kuesioner responden maka menghasilkan nilai-nilai tabel sebagai berikut:

Tabel 7. Matriks Faktor Kriteria Fitur

Alternatif Netflix Youtube Viu Iflix
Netflix 1 4 4 4
Youtube Ya 1 2 1/3
Viu Ya 1/2 1 Y%
Iflix Ya 3 2 1

Dari hasil perhitungan pada tabel di atas bahwa pada kriteria fitur, Netflix merupakan
aplikasi dengan peringkat tertinggi dalam pemilihan aplikasi streaming terbaik dengan bobot
0.543 atau 54.3%. Berikutnya adalah Iflix dengan bobot 0.222 atau 22.2%. Youtube dengan
bobot 0.135 atau 13.5%. Dan peringkat terakhir yaitu VIU dengan bobot 0.100 atau 10%.

Dari hasil evaluasi yang dilakukan terhadap ke-4 kriteria yaitu biaya berlangganan,
kemudahan, rilis film, dan fitur. Selanjutnya dikalikan dengan vektor prioritas. Dengan demikian
dapat diperoleh tabel hubungan antara kriteria dengan alternatif sebagai berikut:

Tabel 8. Matriks hubungan antara kriteria dan alternatif

Biaya Kemudahan Rilis Film Fitur Total
Berlangganan
0.116 0.153 0.508 0.223
Netflix 0.273 0.231 0.505 0.543 0.445
Youtube 0.145 0.536 0.090 0.135 0.175
Viu 0.503 0.154 0.124 0.100 0.167
Iflix 0.079 0.079 0.280 0.222 0.213
0.273 0.231 0505 0.543 0116 0.445
0.145 0.53¢ 0.090 0.135 X 0.153 = 0.175
0503 0.154 0124 0.100 0.508 0.167
0.079 0.079 0280 0222 0.223 0.213

Dari hasil evaluasi yang dilakukan terhadap keempat kriteria yaitu biaya berlangganan,
kemudahan, rilis film, dan fitur. Selanjutnya dikalikan dengan vektor prioritas. Dari hasil
perhitungan diatas pada kriteria dan alternatif dalam pemilihan Aplikasi Streaming terbaik yang
dilakukan, memperoleh hasil pemilihan aplikasi streaming terbaik yang mendapat total prioritas
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paling tinggi dengan total prioritas sebesar adalah Netflix peringkat kesatu dengan hasil
perhitungan akhir yaitu 0.445 atau 44.5%. kemudian disusul oleh Iflix peringkat kedua dengan
hasil perhitungan akhir yaitu 0.213 atau 21.3%. Aplikasi Youtube dengan hasil perhitungan
akhir yaitu 0.175 atau 17.5%. dan yang terakhir pada urutan keempat adalah VIU dengan hasil
perhitungan akhir yaitu 0.167 atau 16.7%.

Setelah mendapatkan nilai preferensi relatif dari setiap kriteria, maka selanjutnya
melakukan perangkingan dengan cara mengurutkan nilai vector prioritas dari yang terbesar
hingga terkecil, sehingga diperoleh hasil seperti berikut:

Tabel 9. Hasil Perangkingan Nilai Vektor Prioritas

Kriteria Nilai Peringkat
Netflix 0,445 1
Iflix 0,213 2
Youtube 0,175 3
VIU 0,167 4

Berdasarkan hasil perhitungan, maka nilai preferensi relatif dari setiap kriteria dengan
nilai tertinggi aplikasi terbaik untuk streaming diperoleh oleh Netflix dengan nilai vektor = 0,445.

6. Simpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari Analisis Pemilihan Aplikasi Streaming Terbaik
Dengan Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah dengan Metode
AHP merupakan metode pencarian data untuk pengambilan keputusan. Dengan menggunakan
aplikasi Microsoft Excel dan perhitungan Software Expert Choice 11, keputusan untuk memilih
aplikasi streaming terbaik dapat dibuat lebih mudah, dan dapat diperoleh hasil yang lebih andal,
relevan, dan efektif. Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis dengan menggunakan
metode Analitycal Hierarchy Process (AHP), maka dari itu didapatkan hasil akhir antara lain
adalah untuk peringkat pertama yaitu Netflix dengan hasil perhitungan akhir 44.5%. peringkat
kedua yaitu Iflix dengan hasil perhitungan akhir 21.3%. peringkat ketiga yaitu Youtube dengan
hasil perhitungan akhir 17.5%. Dan peringkat terakhir yaitu VIU dengan hasil perhitungan akhir
16.7%.

Hal yang masih perlu dikaji lebih jauh pada masa mendatang, yang merupakan
keterbatasan penelitian ini adalah sejauh mana akurasi kinerja metode AHP sebagai basis
knowledge dalam pemilihan aplikasi streaming.
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